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The purpose of this research is to improve MC skills in early childhood by describing 
skills in MC. Find out if listening compreshension improves a chlid’s learning ability. 
Data collection methods used include field monitoring, surveys, interviews, 
registration and documentation. Using triangulation to give data confidence. The data 
analysis method used is descriptive qualitative method which is done by the flow 
method. The results of the study are as follows: children dare to appear in front of the 
class and are confident. They have the courage to present the show without hesitation 
and fear. They are capable of being reliable and confident MCs. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan MC pada Anak Usia 
Dini dengan mendeskripsikan keterampilan dalam MC. Cari tahu apakah mendengar 
pemahaman meningkatkan kemampuan belajar anak. Metode pengumpulan data yang 
digunakan meliputi pemantauan lapangan, survey, wawancara, registrasi dan 
dokumentasi. Menggunakan triangulasi untuk memberikan kepercayaan data Metode 
analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang dilakukan 
dengan metode flow. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: anak berani tampil 
didepan kelas dan percaya diri. Mereka memiliki keberanian untuk membawakan 
acara tanpa ragu dan takut. Mereka mampu menjadi MC yang handal dan penuh 
percaya diri. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini adalah merupaka 

masa yag sangat penting bagi tumbuh kembang 
anak, karena masa ini di sebut juga masa keemas 
an dengan istilah The Golden Ege yaitu di mana 
pertumbuhan dan perkembangan yag terjadi 
pada rentan usia 0-6 tahun akan menjadi pondasi 
bagi anak untuk menentukkan masa depannya 
Stimulasi berupa limgkungan yang konduktif dan 
didikan orang tua yang tepat sesuai    usianya. 
Menurut (sri watini, 2021) bahwa Pendidikan 
dala implementasinya memilki makna yang luas 
di mana anak mendapat Pendidikan yang sesuai 
dengan minat, bakat dan talentanya masing-
masing tanpa adanya unsur paksaan. Orangtua 
dan guru adalah fasilitator dan motivator untuk 
mengembangkan pontensi anak secara optimal 
melalui bimbingan dan arahan agar anak 
mencapai kehidupan yang merdeka. Menurut KI 
Hajar Dewantara bahwa hakikat Pendidikan di 
mulai dari usia dini di mana Pendidikan harus 
melahirkan anak-anak yang hidup dengan 
merdeka. 

Menurut (Permendikbudristek 16 tahun 2022 
tentang Standar Proses pada PAUD, Nomor 57 
Tahun 2021) bahawa Standar proses ini di 

gunakan sebagai pedoman dalam melaksanaan 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
untuk dapat mengembangkan potensi, Prakarsa, 
kemampuan dan kemamdirian peserta didik 
secara optimal. Standar proses meliputi: 
Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pem-
belajaran, dan penilaian proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran di selenggarakan 
dalam suasana belajar yang interaktif, inpiratif 
menyenangkan, menantang, memotivasi. Peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan 
ruang yang cukup bagi Prakarsa, kreativitas, 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 

Menurut (Sri Watini, 2019) bahwa Pendidikan 
anak usia dini adalah suatu proses pemberian 
rangsangan agar pontensi yang ada pada nak 
dapat berkembang secara oftimal. Pentingnya 
menciptakan proses pembelajaran yang baik 
wajib di lakukan oleh pendidik agar hasil belajar 
anak menjadi bermakna sehinga hasil belajar 
dapat di fungsikan dalam kehidupan anak sehari-
hari secara nyata. Perkembangan sains dan 
teknologi yang sangat pesat saat ini memilki efek 
yang sangat luar biasa bagi kehidupan anak, 
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untuk itulah maka guru harus benar-benar 
memfasilitator anak dalam proses Pendidikan 
dengan baik agar anak dapat beradaptasi dengan 
segala perubahan yang harus mampu mengambil 
sikap kratif dan inovatif, dengan stategi yang 
tepat maka prosespembalajaran berjalan efesien 
dan relevan. 

 Menurut (Venty Indah Puspitasari1, Sri 
Watini2, 2022), Mengatakan Bahwa system 
komunikasi yang merupakan perkembangan 
Bahasa mempergunakan symbol-simbol vocal 
(bunyi uacapan yang bersifat arbiter melalui 
gerak gerik badaniah yang nyata). Simbol ini 
merupakan rangkaian bunyi yang di hasilkan 
oleh ucap manusiayang mengandung makna 
seperti symbol. Simbol adalah tanda baca yang 
bermakna. Anak di dorong untuk mnyampaikan 
pengalamannya melalui berbagai bentuk 
komunikasi, seperti lisan, ttulisan, seni dan 
permainan. Hal ini agar anak bisa mengontruksi 
pengalamannya secar praktis tanpa merasa 
terbebani, sekaligus dapat mengembangkan 
aspek kognitif dan Bahasa. Menurut (Kurniasih1, 
Sri Watini, 2022) Bahwa Salah satu istilah 
Pendidikan adalah literasi yang sekarang sering 
menjadi bagian dari percakapan anak usia dini 
dalam lingkungan sekolah. Guru semua sepakat 
literasi penting di implementasikan dalam 
mengembangkan kemampuan berbicara menjadi 
MC pada AUD guna menambah gaya bicara 
dengan cara mengucapkan kata-kata. Numerasi 
merupakan kemampuan menganalisa dengan 
menggunakan angka-angka untuk memahami 
waktu, pola dan aktivitas fisik motorik.  

 Menurut (Kurniasih1, Sri Watini2, 2022) 
bahwa Pendidikan anak usia dini yang di sebut 
juga dengan literasi numerasi. Numerasi 
merupakan kemampuan menganalisis dengan 
menggunakan angka-angka sebab numerasi juga 
dapat diartikan literasi numerasi adalah 
pengetahuan dan keterampilan seperti meng-
gunakan berbagai bilangan dan symbol-symbol 
yang berhubungan dengan matematika dasar 
yang bertujuan untuk solving practical problem 
dalam menyelesaikan masalah untuk dapat 
mengembangkan kemampuan berbicara sedang-
kan numerasi diartikan sebagai kemampuan 
untuk meng-aplikasikan konsep numerik dalam 
kehidupan sehari-hari. Keduanya juga penting 
dikuasai karena keduanya sama-sama menjadi 
bekal menjalani kehidupan di luar kelas. 

Menurut (Fatkhul Jannah Putri Ayuni, Sri 
Watini, 2022) bahwa merupakan model pem-
belajaran kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorgani-

sasikan pengalaman belajar mencapai tujuan. 
Model ini berfungsi sebagai pedoman liretasi 
baca anak dalam mengembangkan kemampuan 
berbicara menjadi MC.  

 Apa yang lazim kita sebut Master of 
Ceremony (MC) sebagai salah satu komunikator 
pada kegiatan keprotokolan, memiliki peran yang 
menonjol untuk melaksanakan segala sesuatu 
yang telah dipersiapkan dan direncanakan sesuai 
karakteristik acara yang akan dibawakan. 
Pembawa acara dalam kegiatan protokoler bisa 
disebut sebagai “jantung” acara, dimana dia 
adalah penentu kelancaran rangkaian acara, 
mulai dan berakhirnya upacara/acara sangat 
bergantung kepadanya. MC dipercayakan untuk 
memimpin upacara/acara sehingga acara atau 
upacara tersebut berjalan sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan secara tertib, teratur dan rapih, 
maka dari itu seorang MC memiliki peranan yang 
sangat penting dalam suatu acara. MC adalah 
seseorang yang akan memimpin suatu rentetan 
acara secara teratur dan rapih. Kemampuannya 
akan sangat menentukan apakah sebuah upacara 
akan berlangsung lancar atau tersendatsendat. 
“Sukses/tidaknya suatu upacara/acara sangat 
ditentukan oleh keberhasilan seorang MC atau 
pemandu acara/upacara sebagai sub bagian dari 
tugas-tugas protocol.” Karena itu seorang MC 
harus benar-benar menguasai seluruh aspek 
yang akan mempengaruhi kelancaran acara pada 
saat itu. Ia adalah benar-benar seorang sutradara 
sebuah acara. Tak ada seorang pejabat penting 
atau siapapun dapat maju berbicara dihadapan 
tamu/audiens bila MC tidak mempersilahkannya. 
Karenanya MC harus tangguh, teguh, bijaksana, 
cakap dan juga berwibawa. Pada hakikatnya 
pengertian dari Master of Ceremony (MC) adalah 
seseorang yang memiliki ketrampilan seni dalam 
bidang improvisasi untuk menghantarkan acara 
dengan teratur, baik dan memiliki karakteristik 
yang khas. Seorang master of ceremony (MC) 
harus mampu membaca situasi, menciptakan 
suasana sesuai dengan karakteristik acaranya 
dan memungkinkan adanya dialog dengan 
audience. 

Model SIUUL merupakan hasil pengembangan 
dari model ATIK yang juga hasil dari model ELT 
yaitu suatu model proses. Model ATIK merupa-
kan suatu desain dalam pembelajaran anak 
bagaimana bisa mengamati, meniru, megerjakan 
sesui dengan apa yang diamati. Menurut Douglas, 
Amati merupakan suatu proses kegiatan dalam 
memperhatikan suatu objek atau peristiwa yang 
di sekitarnya menjadi informasi penting bagi 
anak. Menurut (Itah Fahitah 1), Sri Watini2, 
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2021) menyatakan bahwa Pendidikan anak usia 
dini sangat pentingsebagai wadah pengem-
bangan kemampuan anak maka harus memiliki 
pembelajaran yang menarik dan bermakna 
dalam belajar oleh sebab itu Pendidikan anak 
usia dini adalah tanggung jawab orangtua di 
lingkungan rumah dan juga guru di sekolah. 
Pembelajaran hendaknya memberikan konsep-
konsep yang nyata dengan benda ada di 
lingkungan sekitar. 

 Menurut (Sri Watini, 2022) Model SI UUL 
bahwa anak usia dini memiliki pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat cepat apabila 
stimulasi yang di berikan tepat terutama pada 
perkembangan kemampuan menyimak, dari 
orang-orang terdekat yang ada di lingkungan 
rumah. Anak trsebut mencuba mengingat apa 
yang di dengar melalui daya ingat yang di miilki. 
Kemudia mereka mencoba membedakan bunyi- 
bunyian dengan mencoba ngetuk benda yang ada 
di depannya. Di dalam perkembangan mereka 
mencoba mengingat Kembali suara atau kata-
kata yang di dengarnya.  

Berikut adalah contoh Model SIUUL (Menyi-
mak, mengulang, mengucap): 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model SIUUL (Sri Watini, 2022) 
 
Menurut (Sri Watini, 2022) “Simak-Ucap-

Ulang” yang disingkat dengan SIUUL adalah 
Model Pembelajaran berbicara atau membaca di 
mana guru memberikan arahan kepada anak 
kemudian anak menyimak apa yang telah di 
sampaikan guru, lalu anak itu di beri kesempatan 
untuk mengikuti kata/ kalimat yang telah guru 
ucapkan dengan mengulang kata/kalimat ter-
sebut, lalu anak belajar untuk maju di depan 
kelas melatih keberanian dan rasa percaya diri. 
Di model SIUUl ini anak akan di ajak belajar MC, 
dengan melihat kemampuan berbicaranya. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. (HKI Kemkumham, (HKI): 
EC0020227419,18 Oktober 2022, Sri Watini, 

n.d.) 
 
Dalam pengembangan kemampuan MC pada 

anak usia dini, para guru menyediakan contoh-
contoh seperti anak-anak menonton video bagai-
mana cara berbicara di depan umum. Menurut 
(Ahmad, 2021) Pengertian MC dalam Bahasa 
jawa di kenal dengan istilah Pranatacara. 
Berbeda dengan Bahasa Indonesia MC memilki 
yang sama dengan KBBI tahun 2016 yaitu pem-
bawa acara dalam suatu upara, pertemuan dan 
acara pentas seni di sekolah PAUD.  Pengertian 
lain MC adalah sesorang yang bertugas sebagai 
tuan rumah sekaligus sebagai pemimpin acara, 
pertunjukkan, hiburan, dan lainnya. Seorang MC 
dalam hal ini tidak sekedar membacakan 
susunan acara, tetapi juga harus memperhitung-
kan kemauan dan kecakapan berbicara. Seorang 
MC harus mampu membaca texs yang ada di 
depan dengan suara lantag dan vocal yang jelas.  

Menurut (Peraturan Presiden Nomor 8, 2012) 
bahwa seiring dengan semakin meningkatnya 
aktifitas masyarakat dan kepedulian akan etika 
dan tata acara. Kita selalu menandai kegiatan 
kegiatan penting dengan acara acara ceremonial. 
Profesi Master of Ceremony sudah mendapat 
pengakuan dan memperoleh penghargaan yang 
baik dalam masyarakat dan berkembang menjadi 
sesuatu profesi yang profitable. Di sampaing juga 
profesi ini di pandang sebagai profesi yang 
menarik, karena berkesempatan untuk bertemu 
dengan kalangan atas maka secara tidak lang-
sung di raskan adanya keharusan untuk tampil 
sebaik mungkin. Di dalam pembelajaran MC di 
PAUD biasanya anak-anak di awal pembelajaran 
di suruh berbaris di depan kelas, nanti salah satu 
anak akan memimpin doa. Anak akan bergantian 
di hari berikutnya.  

Menurut (Oom Rohmawati1, Sri watini2, 
2022) bahwa dengan adanya TV sekolah anak 
anak dapat meyimak suatu tanyangan yang 
bermanfaat di mana banyak sekali tontonan yang 
membawa anak-anak berimajinasi dan mem-
bentuk karakter perilaku anak yang baik. Dari 
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menonton TV sekolah anak anak juga dapat 
belajar menjadi MC dengan sering menyimak 
tayangan tayangan tersebut. Orangtua mendam-
pingi anak dalam menonton, kemudian ada 
timbal balik dengan sering memberikan per-
tanyaan sekitar apa yang di tonton. Kemampuan 
anak dalam berbicara akan meningkat karena 
mendapatkan stimulasi dari TV Sekolah. 

Menurut (Nurhidayati Udjir, Sri Watini, 2022) 
bahwa dalam pembelajaran anak usia dini pada 
model SIUUL ini ada kaitannya dengan Model 
ATIK yaitu pertama-tama anak di ajak untuk 
mengamati apa yang telah di lihat atau yang di 
dengar dari materi yang di sampaikan guru, lalu 
anak di ajak untuk mengulang dan mengucap 
dari nama benda yang di lihat. Pada jurnal ini 
anak di ajak mengenal dan mengungkapkan/ 
mengucap dari media belajar seperti buku cerita 
yang bergambar. Anak di perlihatkan gambar 
gambar. Kemudian anak akan berusaha men-
ceritakan Kembali dari gambar-gambar tersebut. 
Dalam melatih. Anak akan mendapat penge-
tahuan, keterampilan, dan pengalaman dari objek 
bergambar juga rasa ingin tahunya berkembang 
sangat pesat. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan metode pengumpulan data di 
mana peneliti dalam mengumpulkan data melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi data yang 
berupa catatan penilaian dan anekdot, buku, foto 
serta data lain. Data tersebut dianalisa dengan 
cara mereduksi data, penyajian data dan 
verifikasi. Metode ini memberikan gambaran 
yang benar  benar jelas tentang bagaimana guru 
memberikan stimulasi pada perkembangan 
kemampuan berbicara anak menjadi MC pada 
jurnal ilmiah (Yunita Damayanti1, Sri Watini2, 
2022) dengan menelusuri studi Pustaka untuk 
dapat memperkuat dasar pelaksanaan peneliti, 
informasi yang di observasi dapat di tuangkan 
dalam bentuk angka, dari hasil pencapaian 
pembelajaran kemampuan berbicara di depan 
umum menjadi MC menggunakkan BB (belum 
berkembang), MB (Mulai berkembang), BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkem-
bang Sangat Baik). Pembelajaran di mulai dari 
sesuai RPPH yang sedang berjalan. Peniliti untuk 
memutuskan naras umber belajar menggunakan 
video dengan melihat terlebih dahulu video 
tersebut. Kemudian anak menyimak, mengulang 
dan mengucapkan apa yang di simak. 

 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil (Sri Watini, 2022) dengan Model SI UUL 

yang akan digunakan tabel penolong. Data hasil 
sebelum perlakuan disebut pretest dan data 
sesudah diberikan perlakuan disebut posttest. 
Hasil dari pretest dan posttest semua anak 
dimasukkan kedalam tabel penolong untuk 
mencari beda kemandirian anak antara sebelum 
diterapkan metode SI UUL anak di tuntun untuk 
tampil ke depan. Pertama- tama mengenalkan 
diri sendiri dari menyebutkan nama, tanggal 
lahir, nama ibu/bapak, alamat. Dengan penera-
pan Model SI UUL para guru memberi contoh 
dahulu. Menurut (Windi Astuti1), Sri Watini2, 
2021) Model SIUUL bahwa Penelitian yang di 
lakukan adalah Tindakan di depan kelas dengan 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, penga-
matan dan juga refleksi. Sebelum melakukan 
Tindakan peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi PTK prasiklus yang masih belum 
memenuhi nilai ketuntasan hasil belajar. Hasil 
dari Pra siklus yang masih belum memenuhi lalu 
guru melakukan refleksi. Peneliti mengumpulkan 
data dan nilai pra silkus dari observasi. 
Selanjutnya peneliti melakukan cara terlebih 
dahulu membuat RPPH sebagai acuan peneliti 
dalam melaksanakan siklus 1. 

Lalu peneliti mempersiapkan alat yaitu 
proyektor dan sound serta dalam pelaksanaan 
peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan 
rencana. Di sini guru menyiapkan anak-anak 
yang kemampuan berbicaranya lancar. Tindakan 
pertama di mulai sebelum anak masuk kegiatan 
inti selama 30 menit. Peneliti mengikuti kegiatan 
baris - berbaris didepan kelas untuk mengikuti 
pembiasaan disekolah PAUD TERATAI Palmerah. 
Setelah di lakukan observasi di siklus masih 
belum juga ada peningkatan indicator, Karena 
anak tidak hanya mempunyai kemampuan ber-
bicara tapi di prlukan anak yang mandiri, berani 
tampil di depan umum. Dalam memenuhi 
kemampuan berbicara sebagai MC peneliti 
melakukan siklus ke 2 agar tingkat indicator 
berhasil. peneliti merencanakan tindakan pada 
siklus II. Kemudian untuk tindakan yang di-
rencanakan dan akan digunakan pada siklus II 
yaitu mempersiapkan sumber belajar, mengulang 
bersama-ssama dengan berdiri selama 3 kali, 
kemudian anak mengikuti contoh yang guru 
berikan. 

Instrumen kemandirian yang dipakai untuk 
mengamati bagaimana kemandirian anak pada 
penelitian ini adalah: 
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1. Pelaksanaan metode bercerita dilakukan 
dengan menggunakan cerita yang sesuai pada 
masing-masing indikator dengan mengguna-
kan media buku cerita bergambar, boneka jari, 
boneka tangan, dan benda-benda nyata. 

2. Adapun hasil perbedaan kemandirian anak 
saat sebelum dan sesudah diberikan dengan 
Model SI UUL kemampuan berbicara menjadi 
MC. 

 

Tabel 1. Instrumen Kemandirian Anak 
Kelompok B PAUD TERATAI Palmerah 

 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

1 Disiplin Memahami aturan 
2 Percaya diri Berani tampil di depan kelas 

tanpa ditemani 
Dapat menunjukkan rasa 
percaya diri 

3 Bertanggung 
jawab 
a) Menyimak 
b) Mengucap 
c) Mengulang 

a) Melakukan tugas sendiri 
sampai selesai tanpa 
bantuan 

b) Mendengarkan dan 
memperhatikan 
orangtua/guru berbicara 

c) Dapat berkomunikasi/ 
berbicara lancer dengan 
lafal yang benar   

d) Dapat menceritakan 
Kembali apa yang di 
dengar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Rekapilatus perkembangan 
kemampuan MC anak 

 

Di bawah ini kegiatan pembelajaran anak usia 
dini dalam mengembangkan kemampuan ber-
bicara menjadi MC. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Kegiatan Berbicara menjadi MC 

Pembawa acara/MC dituntut untuk mampu 
membawakan acara secara runtut sesuai dengan 
karakteristik acara. Demi menjamin kelancaran 
dan kesuksesan acara yang dibawakan, maka 
seorang pembawa acara/MC setidaknya perlu 
mengetahui, memahami serta dapat mengimp-
lementasikan pedoman-pedoman yang dirancang 
khusus untuk membantu kelancaran pelaksanaan 
tugasnya. Berbicara di depan publik atau orang 
banyak kadangkala membuat seseorang tidak 
percaya diri akan kemampuannya, begitu juga 
pada anak anak usia dini. Sebagaimana diakui 
oleh para siswa/siswi PAUD TERATAI, mereka 
seringkali merasa malu, minder, grogi bila 
diminta tampil ke depan. Begitu pula jika diminta 
untuk menjadi Master of Ceremony (MC) dalam 
acara yang diselenggarakan oleh sekolah.  Guru 
PAUD TERATAI menyelenggarakan acara MC 
tersebut memiliki tujuan mengembangkan 
kreativitas anak didiknya membutuhkan sarana 
edukasi bagi tujuan tersebut. Sebagaimana 
dinyatakan salah satu siswa: “walaupun ter-
kadang merasa malu dan grogi bila diminta 
tampil ke depan khususnya sebagai Master of 
Ceremony (MC) pada acara kegiatan sekolah tapi 
tetap mau belajar dan berusaha untuk tampil 
percaya diri, guru dapat memberikan dukungan 
dan support secara langsung terhadpa anak 
murid terlebih dalam usia dini, keberanian 
mereka cukup kuat karena masih dalam usia 
yang memiliki rasa ingin tahu yang besar. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Dari penelitian di atas dapat di ketahui 
bahwa pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara anak menjadi MC,  
dengan Model SIUUL dapat meningkatkan 
motivasi anak dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara terutama kemampuan 
menjadi MC sangat berpengaruh. Model SIUUL 
(Menyimak, Mengulang, Mengucap) daya ingat 
anak lebih mudah anak mengingat apa yang 
guru berikan. Selain peran orangtua, guru pun 
bertanggung jawab dalam setiap perkemba-
ngan kemampuan berbicara anak, oleh sebab 
itu guru haru pandai dalam memberikan 
pembelajaran yang menarik dann di senangi 
anak, agar anak tidak merasa terbebani atau 
ter paksa. Pada meningkatkan kemampuan 
berbicara menjadi MC guru melaksanakan 
pembelajaran di mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi serta refleksi. Yang di 
mulai dari kegiatan prasiklus hanya meng-
hasiklan capaian perkembangan 40%.  
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Akhirnya guru pun melaksanakan refleksi 
dengan mengatur rancana pembelajaran yang 
lebih menarik lagi. Pada kegiatan siklus 1 
capaian perkembangan anak ada peningkatan 
60 %. Karena di anggap masih kuarng guru 
pun melaksanakan refleksi dengan mengada-
kan PTK pada siklus ke 2. Pada siklus ke 2 ini 
guru menggunakan model SIUUL dalam 
perencanaan pembelajaran guna menambah 
capaian perkembangan anak dalam kemam-
puan berbicara, Pada siklus ke 2 ini capaian 
perkembangan berbicara berkembang sangat 
baik hingga mencapai 85% dengan melibat-
kan oarangtua di rumah menerapkan model 
SIUUL. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi Model 
SIUUL dalam Meningkatkan Keterampilan MC 
pada Anak Usia Dini. 
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